EJOIN - VOLUME 1 NOMOR 6 (2023) : 577 - 581

EJOIN : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/ejoin
E-ISSN: 2985-5322

BIMBINGAN ENGLISH CONVERSATION BAGI REMAJA DI DESA
LONTOS, KECAMATAN LUWUK TIMUR KABUPATEN BANGGAI

Mukmin', Abdul Rabbi Arrasul?, ST. Marhana Rullu’, Hardianti, Yuliana
Mangendre’ , Titik Darmiasih®
123456niversitas Muhammadiyah Luwuk, Luwuk, Indonesia

Article Information

Article history: ABSTRACT

Received June 16, Learning English is an important part that must be learned by
2023 teenagers today. Developments in technology and science oblige them
Approved  June 22 to master the international language. English is able to open job
2023 ’ opportunities for teenagers. However, the condition of Lontos Village,

East Luwuk District, Banggai Regency, has not been able to provide
human resources that can meet their English learning needs.
Therefore, one of the XXXIII KKN student programs in Lontos
Village provided English Conversation guidance to the youth there.
The purpose of this activity is to build interest in speaking and
conversational skills as well as to increase the confidence of young
people in Lontos Village, East Luwuk District, Banggai Regency in
speaking English. The implementation method used is the approach
to teenagers, lectures, practice and question and answer. The results
of this activity show that there is an interest in Lontos village youth
in English. They also show confidence in using English. So that the
ability of teenagers in English conversation has been seen. It is hoped
that they will continue to hone their English skills.
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ABSTRAK

Belajar Bahasa Inggris merupakan bagian penting yang harus
dipelajari oleh anak-anak remaja saat ini. Perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan mewajibkan mercka untuk menguasai
bahasa Internasional tersebut. Bahasa Inggris mampu membuka
kesempatan kerja bagi remaja. Namun, kondisi Desa Lontos,
Kecamatan Luwuk Timur, Kabupaten Banggai, belum mampu
menyediakan sumber daya manusia yang dapat memenuhi
kebutuhan belajar Bahasa Inggris bagi Mereka. Oleh karena itu,
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salah satu program mahasiswa KKN Angkatan XXXIII yang ada
di Desa Lontos memberikan bimbingan English Conversation pada
remaja di sana. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk membangun
minat dalam berbicara dan kemampuan percakapan serta untuk
menambah kepercayaan diri anak-anak remaja di Desa Lontos,
Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai dalam berbahasa
Inggris. Metode pelaksanaan yang dilakukan yaitu pendekatan
kepada anak-anak remaja, ceramah, praktek dan tanya jawab. Hasil
kegiatan ini menunjukan adanya ketertarikan remaja desa Lontos
dalam berbahasa Inggris. Mereka juga menunjukan rasa percaya
diri dalam menggunakan Bahasa Inggris. Sehingga kemampuan
remaja dalam percakapan bahasa inggris sudah terlihat. Besar
harapan mereka terus mengasah kemampuan Bahasa Inggris
mereka agar dapat menjadi nilai plus dalam karir pendidikan
mereka nantinya.
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PENDAHULUAN

Saat ini memiliki skill Bahasa Inggris merupakan bagian yang diperhitungkan baik
dalam dunia karir dan bisnis. Sebagai bahasa Internasional, tentu memiliki peran penting
dalam berbagai bidang, salah satunya yaitu bidang pendidikan. Kita bisa melanjutkan
pendidikan keluar negeri, bisa berteman dan berkomunikasi dengan pelajar dari negara
lain, kita bisa dengan mudah membaca buku atau jurnal internasional, dan mempermudah
kita mengakses teknologi. Menurut Suparman (2017), bahasa Inggris sudah menjadi
bahasa internasional, serta memainkan peran utama dibanyak sektor termasuk
pendidikan, kedokteran, teknik, studi lanjutan, bisnis, teknologi, perbankan, pariwisata,
dan lain-lain karena itulah pentingnya mempelajari Bahasa Inggris. Untuk menguasainya
dengan baik dan benar, ada empat keterampilan yang harus dipelajari, salah satunya yaitu
keterampilan berbicara.

Berbicara adalah kemampuan yang digunakan untuk berinteraksi sosial dan
mengemukakan pendapat. Menurut (Burns, 2019) “leaning speaking is a vital part of any
language”. Hal ini menunjukan bahwa pengusaan keterampilan berbicara merupakan
aspek penting dalam mempelajari suatu bahasa asing. Salah satu komponen dalam belajar
berbicara yaitu percakapan. Percakapan adalah jenis ucapan yang terjadi secara informal,
simetris, dan bertujuan untuk membangun dan mempertahankan ikatan sosial dan
mengikuti aturan tata krama karena percakapan adalah interaksi sosial.

Bimbingan percakapan singkat bahasa Inggris bagi remaja merupakan suatu
program yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris
pada remaja, mereka akan mendapatkan bimbingan dalam mengembangkan kemampuan
berbicara bahasa Inggris melalui latihan-latihan percakapan singkat, dialog-dialog, dan
simulasi situasi komunikasi sehari-hari. Teknik percakapan diaplikasikan karena mampu
mengesplorasi skill yang ada pada pembicara. Menurut (Tarigan, 1981) berbicara
merupakan suatu kertampilan yang dalam berbahasa. Artinya dengan bercakap-cakap
kemampuan berbicara dapat ditingkatkan. Hal ini dilakukan mengingat minimnya
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kemampuan berbicara dalam Bahasa Inggris pada remaja yang ada di desa Lontos dan
sumber daya manusia yang belum terpenuhi untuk menggali kemampuan Bahasa Inggris
mereka.

Selain itu, program bimbingan percakapan singkat bahasa Inggris juga memberikan
kesempatan bagi remaja untuk memperluas kosakata mereka dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap tata bahasa bahasa Inggris yang digunakan dalam
percakapan sehari-hari. Hal ini akan membantu mereka menjadi lebih percaya diri dan
nyaman dalam berbicara bahasa Inggris dalam berbagai situasi.

METODE PELAKSANAAN

Pada hari Rabu tanggal 8 Februari 2023, bertempat di Balai Desa Lontos
Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai, dilakukan observasi. Observation is
process of investigation, watching the subjects or research situation (Kumar, 2022). Dalam
hal ini observasi dilakukan berupa wawancara langsung dengan kepala desa mengenai
kondisi pendidikan di Desa Lontos terutama pendidikan Bahasa Inggris ditingkat remaja.
Setelah dilakukan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa remaja-remaja Desa Lontos
membutuhkan bimbingan belajar Bahasa Inggris untuk menambah pengetahuan mereka
dalam Bahasa Inggris.

Gambar 1. Kegiatan Observasi di Desa Lontos

Selanjutnya, pada hari Senin tanggal 13 Februari 2023 kami berkoordinasi dengan
kepala-kepala Dusun. Bertempat di rumah Kepala Dusun 1, Kepala Dusun 2, dan Kepala
Dusun 3 Desa Lontos Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai. Tujuan dari
kegiatan in1 adalah untuk memberitahukan program yang akan dilaksanakan oleh
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata serta mendiskusikan waktu dan tempat pelaksanaan. Hasil
dari kegiatan kordinasi ini maka diputuskan untuk melakukan kegiatan bimbingan
bertempat di Dusun

1, 2, dan 3, Desa Lontos, Kecamatan Luwuk Timur, Kabupaten Banggai Provinsi
Sulawesi Tengah.
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Gambar 2. Koordinasi dengan Kepala Dusun

EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 579



Mukmin et al. - Volume 1 Nomor 6 (2023): 577 - 581

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses bimbingan belajar percakapan singkat bahasa inggris bagi remaja Desa
Lontos Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai dilaksanakan pada tanggal 20, 23,
25, 27 Februari tahun 2023 di Dusun 1, Dusun 2, dan Dusun 3 Desa Lontos. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang Bahasa Inggris khususnya
percakapan. Proses bimbingan percakapan singkat bahasa inggris bagi remaja dilakukan
dengan cara yang pertama pendekatan kepada siswa-siswi bertujuan untuk mengetahui
kelemahan dan kekurangan dari masing-masing siswa dan yang kedua penyampaian
materi dengan melakukan tanya jawab tentang materi pembelajaran dengan menambah
motivasi belajar kepada parasiswa agar selalu bersemangat dalam mengikuti proses
bimbingan belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan ini berhasil 100% dan tidak ditemukan
kendala yang berarti. Kebersediaan para remaja untuk menerima materi sangat
mendukung dalam kegiatan ini. Kegiatan ini diharapkan pihak desa bisa menanamkan
lagi motivasi belajar remaja-remaja agar bisa bersemangat dalam belajar.

Gambar 3. Kegiatan English conversation di Desa Lontos Kecamatan
Luwuk Timur Kabupaten Banggai

Program bimbingan English conversation ini tergolong asing atau baru bagi
sebagian remaja di desa Lontos hal inilah yvang membuat mereka masih terlihat
kebingungan dalam belajar. Tetapi hal ini tidak menjadi masalah yvang mendasar bagi kami
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untuk memperkenalkan dan mengajarkan tentang percakapan Bahasa Inggris. Beberapa
kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah introducing self to others,
describing family members, people and place, dan beberapa ekspresi yang digunakan
ketika percakapan. Pada kegiatan pengabdian ini sangat perlu mempersiapkan alat atau
media yang digunakan ketika mengajar percakapan Bahasa Inggris. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan dalam penyampaian materi kepada remaja di desa Lontos. Dengan
penggunaan media diharapkan para remaja semakin termotivasi untuk belajar Bahasa
inggris khususnya percakapan menggunakan Bahasa Inggris.

Pentingnya penggunaan metode dan strategi dalam penyampaian materi tentang
percakapan tidak luput dari fokus kami dalam melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat. Beberapa metode kami gunakan untuk mendukung jalannya proses

pengabdian ini. Pengaplikasian apersepsi atau brainstorming menjadi hal yang sangat
penting dilakukan ketika memulai pembelajaran. Tujuan dari dilakukannya ini adalah

untuk menstimulasi remaja agar semakin semangat dalam belajar. Adapun ketika di
pertengahan pembelajaran semangat remaja mulai menurun kami mensiasati dengan
menggunakan beberapa games.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan memberikan dampak positif bagi remaja. Mereka dengan semangat
mengambil bagian dalam tiap fase kegiatan bimbingan English Conversation. Pada
beberapa orang remaja mampu mengingat beberapa kosa kata yang baru dalam
percakapan. Mereka menujukan perubahan yang sangat signifikan mulai dari kesulitan
menyebutkan huruf sampai dengan pengusaan kosa kata yang bertambah. Besar harapan
setelah kegiatan ini selesai, motivasi belajar Bahasa Inggris para remaja di Desa L.ontos
Kecamatan Luwuk Timur Kabupaten Banggai terus menyala agar dapat menerangi

perjalanan pendidikan mereka hingga ke puncak karir mereka kelak.

Kedepannya diharapkan perangkat desa dan toko masyarakat Desa Lontos dapat
memberikan kontribusi berupa sumber dayva manusia yvang memiliki keahlian berbahasa

Inggris. Hal in1i mampu mejadi ruang dalam mengcover kebutuhan para remaja terutama
dalam belajar berbahasa Inggris. Perangkat desa Lontos Kecamatan [uwuk Timur
Kabupaten Banggai juga dapat bersinergi dengan mahasiswa dan dosen dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi di desa tersebut.
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